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ABSTRACT 

 

Digital Marketing is the activity of introducing a product and also looking for new 

consumers and customers using various internet information technology platforms, such as 

through e-commerce, social media. The purpose of this digital marketing socialization is that 

Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs) in the city of Tanjungpinang can know as a 

whole what Digital Marketing is, the types of digital marketing and the benefits of Digital 

Marketing in developing their business. The problem that we found in Tanjungpinang City 

Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs) is a condition where digital marketing is not 

optimally used in developing their business and marketing is still done manually, so that the 

sales of Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs) are less than optimal. Tanjung Pinang 

City. The method we use in this Community Service (PKM) is that we collaborate with the 

Creative Economy Sector, the Tourism and Culture Office of the city of Tanjungpinang conduct 

outreach to all Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs) of the city of Tanjungpinang. 

The number of participants in the activity was 38 people and the time of implementation of the 

activity was from 20 to 22 July 2022, at the Nite & Day hotel, Tanjungpinang. The output that 

we hope for with this Community Service (PKM) is a condition in which all Micro, Small and 

Medium Enterprises (MSMEs) in Tanjungpinang can use digital marketing to the fullest in their 

business activities, so that it will greatly impact on increasing income and business 

development. they. The end result is an increase and drive the economic level of the people of 

Tanjungpinang city. 
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ABSTRAK 

 

Digital Marketing adalah kegiatan mengenalkan suatu produk dan juga mencari 

konsumen dan pelanggan baru dengan menggunakan berbagai platform teknologi informasi 

internet,seperti melalui e-commerce, media sosial. Tujuan sosialisasi digital marketing ini  

adalah Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) kota Tanjungpinang dapat mengetahui 

secara keseluruhan apa itu Digital Marketing, jenis digital marketing dan manfaat Digital 

Marketing dalam pengembangan usaha mereka. Permasalahan yang kami temukan pada Usaha 

Mikro Kecil dan Menegah (UMKM) kota Tanjungpinang adalah suatu keadaan belum 

maksimalnya penggunaan digital marketing yang optimal dalam pengembangan usaha mereka 

dan pemasaran masih dilakukan secara manual, sehingga berdampak kepada kurang 

maksimalnya penjualan Usaha Mikro Kecil dan Menegah (UMKM) kota Tanjungpinang. 

Metode yang kami gunakan dalam Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini, yaitu kami 
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bekerjasama dengan Bidang Ekonomi Kreatif, Dinas Pariwisata dan Kebudayaan kota 

Tanjungpinang melakukan sosialisasi kepada semua Usaha Mikro Kecil dan Menegah 

(UMKM) kota Tanjungpinang. Jumlah peserta dalam kegiatan tersebut 38 orang dan waktu 

pelaksanaan kegiatan pada tanggal 20 sd.22 Juli 2022, bertempat di hotel Nite & Day, 

Tanjungpinang. Luaran yang kami harapkan dengan adanya Pengabdian Kepada Masyarakat 

(PKM) ini adalah suatu kondisi dimana seluruh pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menegah 

(UMKM) kota Tanjungpinang dapat menggunakan digital marketing secara maksimal dalam 

kegiatan usaha mereka, sehingga akan sangat berdampak pada peningkatan pendapatan dan 

pengembangan usaha mereka. Yang hasil akhirnya adalah terjadinya peningkatan dan 

menggerakkan tingkat perekonomian masyarakat kota Tanjungpinang.  

Kata kunci: Digital Marketing, Pariwisata, UMKM, Sosial media, Masyarakat 

 

PENDAHULUAN 

 

Pariwisata memberikan kontribusi ekonomi bagi negara dalam bentuk pendapatan 

nasional, pertumbuhan ekonomi, neraca pembayaran dan devisa. Masyarakat setempat, dalam 

bentuk usaha kecil dan menengah, membantu mengentaskan kemiskinan dan meningkatkan 

status desa. Jumlah wisatawan merupakan salah satu faktor yang menentukan tingkat kontribusi 

ekonomi pariwisata. Logikanya, pengelolaan destinasi wisata dapat mempengaruhi konsumsi 

wisatawan dan kesejahteraan masyarakat di sekitar destinasi ini. Semakin baik pengelolaan 

destinasi maka akan semakin tinggi tingkat konsumsi wisatawan yang secara langsung akan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Pengelolaan destinasi wisata tercermin dari daya tarik 

wisata, aksesibilitas, fasilitas, organisasi, dll (Millenia et al., 2021) 

Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan, pariwisata 

adalah berbagai kegiatan wisata yang didukung oleh fasilitas dan layanan yang disediakan oleh 

masyarakat setempat, wisatawan, pemerintah, pemerintah daerah, dan pengusaha. Peran 

pariwisata sendiri merupakan sektor yang dapat menunjang kemajuan suatu daerah, apalagi 

dengan adanya regulasi tentang otonomi daerah. Kebijakan ini dilaksanakan atas dasar bahwa 

masyarakat daerah memiliki modal pembangunan daerah yang handal, salah satunya adalah 

pariwisata. Ada beberapa jenis wisata yang dapat dijadikan sebagai sumber devisa, antara lain 

(1) wisata budaya (2) wisata sejarah (3) wisata alam (4) wisata belanja (5) wisata religi (Rahma, 

2020) 

Manajemen berasal dari bahasa Inggris management dengan kata kerja to manage, 

diartikan secara umum sebagai mengurusi. Selanjutnya definisi manajemen berkembang lebih 

lengkap. Lauren A. Aply seperti yang dikutip Tanthowi menerjemahkan manajemen sebagai 

“The art of getting done though people” atau seni dalam menyelesaikan pekerjaan melalui orang 

lain. Manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan 

sumber-sumber lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu(2008:1 

Luther Gulick, 2019) 

Manajemen Pemasaran adalah salah satu kegiatankegiatan pokok yang dilakukan oleh 

perusahaan untuk mempertahankan kelangsungan perusahaannya, untuk berkembang, dan 

untuk mendapatkan laba. Proses pemasaran itu dimulai jauh sejak sebelum barang-barang 

diproduksi, dan tidak berakhir dengan penjualan. Kegiatan pemasaran perusahaan harus juga 

memberikan kepuasan kepada konsumen jika menginginkan usahanya berjalan terus, atau 

konsumen mempunyai pandangan yang lebih baik terhadap perusahaan(Priangani, 2013) 

Menurut Stanton (1978) dalam (Priangani, 2013) Perusahaan yang sudah mulai mengenal 
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bahwa pemasaran merupakan faktor penting untuk mencapai sukses usahanya, akan 

mengetahui adanya cara dan falsafah baru yang terlibat di dalamnya. Cara dan falsafah baru ini 

disebut "Konsep Pemasaran". Sebagai falsafah bisnis, konsep pemasaran bertujuan 

memberikan kepuasan terhadap keinginan dan berorientasi kepada kebutuhan konsumen. Hal 

ini secara asasi berbeda dengan falsafah bisnis terdahulu yang berorientasi pada produk, dan 

penjualan. Tiga unsur konsep pemasaran: Orientasi pada Konsumen; Penyusunan kegiatan 

pemasaran secara integral, dan Kepuasan Konsumen. 

Perkembangan teknologi informasi sangat   berkembang   pesat.  Berbagai  kegiatan bisnis     

kecil     sampai     besar     memanfaatkan perkembangan ini untuk menjalankan usahanya. 

Banyaknya competitor menjadi  pertimbangan bagi    para    pengusaha    untuk   masuk   dalam 

persaingan yang sangat ketat.     Strategi pemasaran   dan  media  yang  tepat  digunakan untuk  

bisa  meraih  pasar  yang  dituju sehingga volume  penjualan  selalu  meningkat  dan  profit. 

Digital   Marketing adalah   salah   satu   media pemasaran yang saat ini sedang banyak diminati 

oleh   masyarakat   untuk   medukung   berbagai kegiatan  yang  dilakukan. Mereka  sedikit  

demi sedikit   mulai  meninggalkan  model  pemasaran konvesional/tradisional beralih   ke   

pemasaran moderen yaitu digital marketing. Dengan digital marketing komunikasi   dan   

transaksi   dapat dilakukan setiap   waktu/real   timedan   bisa mengglobal atau   

mendunia(Pradiani, 2018) 

Di era sekarang ini, para pelaku UMKM hendaknya bisa memanfaatkan media digital  

sebagai  salah  satu  upaya  pemasaran  produknya  sehingga  konsumen  lebih mengenal  produk  

yang  dihasilkan  oleh  UMKM  tersebut. UMKM  yang  memiliki akses online,   terlibat   di   

media   sosial,   dan   mengembangkan kemampuan ecommerce-nya, biasanya akan menikmati 

keuntungan bisnis yang signifikan baik dari  segi  pendapatan,  kesempatan kerja,  inovasi,  dan  

daya  saing. Akan  tetapi, masih  banyak  UMKM  yang  belum  menerapkan  teknologi  

informasi  khususnya menggunakan  media  digital  dan  belum  mengerti  seberapa  besar  

manfaat  dan peranan penggunaan media digital tersebut(Sudirman, 2020) 

Lembaga Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat Institut Transportasi dan Logistik 

(ITL) Trisakti, merespon akan kepedulian tersebut dengan menyelenggarakan kegiatan 

Pengabdian kepada Masyarakat berupa “Sosialisasi Digital Marketing                                                   

Pada Peningkatan Kapasitas SDM Pariwisata Ekonomi Kreatif Kota Tanjungpinang”. 

Maksud dan tujuan dari sosialisasi Digital Marketing ini adalah  (1) Para peserta diharapkan 

mengetahui Digital Marketing Framework (2) Dapat mengetahui mengetahui Market Research 

& Competitor Analysis (3) Mengetahui Google My Business (4) Mengetahui Content 

marketing & Creative Copywriting (5) Mengetahui Search Engine Optimization (SEO) (6) 

Mengetahui Social Media Marketing (7) Mengetahui Facebook ads. 

Sasaran kegiatan sosialisasi pentingnya Digital Marketing ini adalah peserta dari Usaha 

Mikro Kecil dan Menegah (UMKM) kota Tanjungpinang. Sehingga digital marketing 

memudahkan pelaku UMKM untuk memberikan informasi dan berinteraksi secara langsung 

dengan konsumen, memperluas pangsa pasar, meningkatkan awareness dan meningkatkan 

penjualan bagi pelaku UKMM kota Tanjungpinang. 

 

METODE 

 

Kegiatan “Sosialisasi Digital Marketing Pada Peningkatan Kapasitas SDM Pariwisata 

Ekonomi Kreatif Kota Tanjungpinang” ini diselenggarakan secara tatap muka, dan diikuti oleh 

38 (tigapuluh delapan) peserta dari Usaha Mikro Kecil dan Menegah (UMKM) kota 
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Tanjungpinang. Waktu pelaksanaan kegiatan pada tanggal 20 s.d 22 Juli 2022, bertempat di 

hotel Nite & Day, Tanjungpinang. Peserta dari setiap industri dalam kegiatan sosialisasi digital 

marketing adalah sebagai berikut :  

 

Tabel-1 Peserta sosialisasi dari setiap industri 

No. Industri Jumlah Peserta 

1. Usaha kuliner 15 

2. Usaha pariwisata 13 

3. Usaha fashion 7 

4. Usaha agribisnis 3 

 Total Peserta 38 

 

Rundown pelaksanaan kegiatan yang dilaksanakan pada tanggal 20 s.d 22 Juli 2022, 

adalah sebagai berikut : 

 

Hari ke - 1, tanggal 20 Juli 2022 : 

     Kenapa menggunakan  Digital Marketing 

  Perbedaan Tradisional Marketing & Digital Marketing 

  Digital Marketing Framework 

 

Hari ke - 2, tanggal 21 Juli 2022 : 

   Marketing Research dengan Digital Marketing 

  Melihat competitor analysis dengan menggunakan Digital marketing 

  Mengembangkan Google My Business dalam UMKM 

 

Hari ke - 3, tanggal 22 Juli 2022 : 

             Penerapan Content marketing & Creative Copywriting pada UMKM 

  Memaksimalkan Search Engine Optimization (SEO) 

  Mengoptimalkan penggunaan Social Media Marketing   

Bagaimana menggunakan Facebook ads. secara baik dan efisien 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Karakterisitik Peserta 

Jumlah peserta dalam kegiatan tesebut sebanyak 38 (tiga puluh delapan) peserta, dengan 

perincian peserta UMKM dari Usaha kuliner, Pariwisata, Fashion dan Agribisnis. Hal ini sangat 

menarik ternyata semua peserta dari industri yang diundang dalam kegiatan ini, mengirimkan 

perwakilannya. Hal ini menunjukkan bahwa materi digital marketing sangat dibutuhkan oleh 

industri dalam mengembangkan bisnis dan jangkauan pemasarannya. 

Berdasarkan Pendidikan Akhir dari peserta pelatihan, dapat disampaikan bahwa sebagai 

besar Pendidikan akhir peserta adalah dari Sekolah Mengah Umum/Kejuruan, dengan  

penjelasan seperti pada gambar-1 berikut : 
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Gambar-1 Peserta berdasarkan Pendidikan Akhir 

 

 
Sumber  : Data di olah oleh Tim PKM 

 

Berdasarkan kategori industri, dapat disampaikan bahwa peserta terbesar berasal dari 

Usaha Kuliner, kemudian diikuti peserta dari Pariwisata, Fashion dan Agribisnis. Penjelasan 

lebih detail disampaikan seperti pada gambar-2 berikut : 

 

Gambar-2 Peserta berdasarkan Kategori Industri 

    

 
 
umber  : Data di olah oleh Tim PKM 

Pre-Evaluation 

Sebelum melakukan kegiatan sosialisasi digital marketing, tim PKM melakukan pre-

evaluation kepada seluruh peserta terhadap pemahaman materi digital marketing. Dari hasil 

pre-evaluation tersebut bahwa pada materi “Social Media Marketing” merupakan materi yang 

paling banyak belum difahami oleh peserta sosialisasi dan diikuti materi Search Engine 
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Optimation (SEO).  Berikut dapat dijelaskan pada gambar-3 : 

 

Gambar-3 Hasil Pre-evaluation 

 

 
Sumber  : Data di olah oleh Tim PKM 

Pelaksanaan Kegiatan 

Dalam pelaksanaan kegiatan sosialisasi tersebut, dilaksanakan sesuai jadwal yang telah 

dibuat, dengan penjelasan sebagai berikut : 

1. Pre-evaluation yaitu suatu kegiatan evaluasi yang diberikan kepada para peserta, sebelum 

kegiatan sosialisasi dimulai. Tujuan dari pre-evaluation adalah untuk mengetahui sejauh mana 

pemahaman para peserta sosialisasi terhadap digital marketing sebelum pelaksanaan sosialisasi 

dimulai. Pre-evaluation diberikan dalam bentuk pertanyaan melalui google form kepada seluruh 

peserta sosialisasi digital marketing. 

2. Pemaparan Materi yaitu kegiatan sosialisasi materi digital marketing kepada peserta dengan 

metode presentasi, diskusi dan tanya jawab dengan peserta sosialisasi, untuk menggali 

permasalahan digital marketing yang dialami setiap peserta dan kemudian mencari solusinya. 

3. Praktek pembuatan akun Digital marketing secara langsung dengan menggunakan profil 

masing-masing UMKM, sampai pada tahap share kepada pelanggan.  

4. Post-evaluation yaitu suatu kegiatan yang dilaksanakan setelah sosialisasi digital marketing 

selesai dilakukan, tujuannya untuk melihat sejauh mana pemahaman terhadap materi digital 

marketing yang diberikan selama sosialisasi. Post-evaluation diberikan dalam bentuk 

pertanyaan melalui google form kepada seluruh peserta sosialisasi digital marketing.  
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Waktu pelaksanaan kegiatan pada tanggal 20 s/d. 22 Juli 2022, bertempat di hotel Nite & 

Day, Tanjungpinang. Berikut peta dari lokasi kegiatan tersebut : 

 

Gambar-4 Hotel Nite & Day Tanjungpinang 

 

Sumber  : Data di olah oleh Tim PKM 

Penjelasan materi yang disampaikan dalam sosialisasi digital marketing tersebut, dapat 

kami sampaikan sebagai berikut :  

 

Digital marketing framework 

Digital markting meliputi antara lain Search Engine Optimamalization (SEO), Social 

Media Marketing, Content Marketing, Email Marketing, Paid Per Click. Digital  

marketingadalah  kegiat-an    promosi    dan    pencarian    pasar melalui   media digital secara 

online dengan memanfaatkan berbagai sarana  misalnya  jejaring  sosial.  Dunia maya   kini   

tak   lagi   hanya   mampu menghubungkan orang dengan perangkat,  namun  juga  orang  dengan 

orang  lain  di  seluruh  penjuru  dunia. Digital  marketing yang  biasanya  terdiri dari  pemasaran  

interaktif  dan  terpadu memudahkan  interaksi  antara  produsen, perantara pasar, dan calon 

konsumen. Di satu sisi, digital marketing memudahkan pebisnis memantau   dan   menyediakan   

segala kebutuhan dan keinginan calon konsumen, di sisi lain calon konsumen juga  bisa  

mencari  dan  mendapatkan informasi  produk  hanya  dengan  cara menjelajah     dunia     maya     

sehingga mempermudah   proses   pencariannya. Pembeli  kini  semakin  mandiri  dalam 

membuat keputusan pembelian berdasarkan hasil pencariannya. Digital   marketing dapat   

menjangkau seluruh     masyarakat     di     manapun mereka  berada  tanpa  ada  lagi  batasan 

geografis ataupun waktu(Purwana et al., 2017) 

 

Market research & competitor analysis 

Analisis Data Digital, mencakup keyword yang dipakai, trend analisis, trafik di website, 

social Media dan juga melakukan compare dengan produk lain dapat digunakan google trends. 

Google Trends  adalah  situs  web  yang  dimiliki Google.Inc  yang  berisi  tren  penggunaan 

kata kunci di website mesin pencari Google dan berita yang sedang tren. Dengan konten-konten 

yang disediakan oleh Google Trends, Google sebagai  mesin  pencarian  informasi  akan 

menampilkan kembali data pencarian tersebut dalam bentuk grafik statistik. Grafik statistik 
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tersebut muncul berdasarkan banyaknya tema yang dicari dan kata kunci yang digunakan dalam  

pencarian  tersebut. Grafik  statistik pencarian yang direkam oleh Google Trends di  antaranya 

berupa  penelusuran  terpopuler,  tren  tokoh, peristiwa  nasional,  peristiwa  internasional, 

selebritas, atlet, peristiwa olahraga, kepergian tokoh,  lagu,  film,  meme,  bagaimana  cara, 

dekat  sini,  teknologi,  dan  otomotif . Selain  itu, Google   Trends  merekam  grafik  kata kunci 

yang paling banyak digunakan dalam suatu  pencarian  dan  wilayah  pengakses tertinggi. 

Google  Trends  memberikan  data mengenai  tren  sebuah  topik  tertentu  dalam rentang  waktu  

tertentu  di  negara  tertentu ( et al., 2004)    

 

Google My Business 

Google My Business merupakan sebuah platform bisnis yang  disediakan  oleh  Perusahaan  

Google  secara  online, bersifat gratis,  cepat, dan mudah digunakan oleh suatu organisasi atau 

perusahaan dalam mempromosikan tempat bisnis, brand atau produk. Google My Business 

terintegrasi   secara   langsung   dengan   Google   Map,   sehingga   mempermudah   masyarakat   

untuk menemukan  suatu  lokasi usaha yang diinginkan (Manu & Fallo, 2019). Sedangkan yang 

terkenal dan sangat mudah digunakan sehingga salah satu fasilitas yang disediakan adalah 

Google Bisnisku dimana dapat menampilkan posisi tempat dimana usaha kita, digunakan 

pengembangan usaha dan memudahkan orang lain mencari tentang bisnis yang ada di 

masyarakat (Susanti et al., 2021) 

 

Content marketing & creative copywriting 

Content Marketing adalah merupakan suatu strategi pemasaran dimana kita merencanakan, 

mendistribusikan, dan membuat konten yang mampu menarik audiens yang tepat sasaran, lalu 

mendorong mereka menjadi customer. Dimana content marketing memiliki 2 tujuan yang 

penting yaitu menarik audiens serta mendorong audiens menjadi customer (Limandono, 2018). 

Sedangkan Copywriting adalah Seni   atau   teknik   dalam   menyampaikan   pesan 

menggunakan  tulisan  biasa  dikenal  dengan  nama copywriting.  Sebagai  salah  satu  elemen  

penting dari promosi, tulisan dari copywriting yang disebut copy dapat  digunakan  di  berbagai  

macam  media seperti  iklan,  artikel, blog, tagline maupun  untuk penamaan   sebuah 

brand(merek)   atau   produk (Yogantari, 2021) 

 

Search Engine Optimization (SEO) 

Search Engine Optimization (SEO) adalah sebuah upaya mempopulerkan situs secara 

gratis dengan menggunakan teknik-teknik khusus untuk mengoptimalkan performa situs di 

halaman hasil pencarian search engine populer. Optimasi Search Engine seharusnya terdiri dari 

dua metode, yaitu (1) Optimasi search engine On-page adalah hal-hal yang dapat diubah pada 

halaman web (2) Optimasi search engine Off-page adalah optimization dari website-website 

yang berhubungan (memberi link) ke website (Sukri & Zulfikar, 2021) 

 

Social Media Marketing 

Socaial Media Marketing adalah merupakan model pemasaran berbasis   internet   yang   

mempunyai tujuan dalam     mencapai     tujuan dari pemasaran     dengan berkontribusi  melalui 

bermacam-macam  jaringan sosial media.    Menjalankan    bisnis    dengansosial    media 

meningkatkan   interaksi konsumen   dan meningkatkan minat  mereka  agar memutuskan  untuk  

membe1i produk tersebut.     Tampi1an     produk     yang     bagus     mampu menjadikan 

pengunjung produk   dapattertarik   dengan konten yang ditampilkan (Mulyansyah & 
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Sulistyowati, 2020). 

 

Facebook ads. 

Menurut (Wiese et al.,2020) dalam (Sijabat, 2021) Facebook  Ads. (iklan Facebook)  adalah  

stimulus  yang  dirancang  untuk mendorong setiap konsumen untuk terlibat dengan merek atau 

produk. Efektivitas iklan  biasanya  diukur  dari  segi  percakapan,    rasio  klik-tayang,  tindakan  

perilaku menglik  iklan,  atau  perilaku  pembelian. Sedangkan menurut (Techfor,  2019) dalam 

(Sijabat, 2021)  Facebook  Ads. memberikan kemudahan bagipara penggunanya untuk bisa 

mengiklankan sendiri bisnis  sesuai  dengan  keinginan  sang  pemilik  bisnis. 

 

Post-Evaluation 

Setelah melakukan kegiatan sosialisasi digital marketing, tim PKM melakukan post-

evaluation kepada seluruh peserta terhadap pemahaman materi digital marketing. Evaluasi 

dilakukan dengan cara Praktek membuat akun digital marketing sesuai denga profil masing-

masing UMKM. Hasilnya, ternyata terjadi peningkatan yang signifikan terhadap pemahaman 

materi digital marketing yang diberikan selama sosialisasi. Namun demikian hasil jumlah 

peningkatan peserta dari evaluasi tersebut masih perlu diperbaiki, karena untuk 

mengoptimalkan penggunaan digital marketing, UMKM harus terus membiasakan, konsisten 

dan fokus pada setiap sosial media yang dianggap sesuai dengan target marketnya. Hasil post-

evaluation tersaji pada gambar-4 berikut : 

 

Gambar-4 Jumlah peserta yang memahami digital marketing 

                       setelah sosialisasi dilaksanakan 

 

 
Sumber  : Data di olah oleh Tim PKM 

Pada evaluasi kepuasan peserta terhadap keseluruhan pelaksanaan sosialisasi digital 

marketing, menunjukkan bahwa hampir seluruh peserta menyatakan merasa puas terhadap 

pelaksanaan kegiatan sosialisasi digital marketing tesebut, dimana 86% peserta menyatakan 

Sangat Puas dan 10% menyatakan Puas.  Hasil evaluasi kepuasan keseluruhan pelaksanaan 

kegiatan, dapat disajikan pada Gambar-5, berikut : 
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Gambar-5 Kepuasan peserta terhadap keseluruhan pelaksanaan kegiatan 

 

 
 

Gambar-6 Foto kegiatan sosialisasi Digital marketing 

 

 

SIMPULAN 

 

1. Dari hasil post-evaluation yang dilakukan setelah kegiatan sosialisasi digital marketing 

selesai dilaksanakan, dapat dilihat bahwa jumlah peserta yang memahami terhadap digital 

marketing mengalami peningkatan dibandingkan pada hasil pre-evaluation, hal ini 

menunjukkan bahwa pelaksanaan sosialisasi digital marketing berjalan dengan baik. 

2. Pada pelaksanaan praktek pelaksanaan digital marketing, seluruh peserta sangat antusias dan 

menjalankan sesuai dengan materi paparan yang telah diberikan, hal ini menujukkan bahwa 

isi materi, cara penyampaian dan penguasaan materi dari narasumber sangat baik.  

3. Digital marketing sangat dibutuhkan oleh semua sektor Usaha Mikro Kecil dan Menegah 

(UMKM). Dengan melakukan digital marketing yang baik dan benar, maka akan membantu 

organisasi dalam mencapai tujuannya. 
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4. Hal terpenting yang harus diperhatikan dalam digital marketing adalah praktek, konsisten, 

fokus, berfikir positif dan perbaikan berkelanjutan. 

5. Sosialisasi digital marketing harus secara terjadwal diberikan kepada semua kalangan 

masyarakat, yang tujuannya untuk menyiapkan SDM (Sumber Daya Manusia) yang memiliki 

kompetensi yang dibutuhkan industri. 
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